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ABSTRAK

Widia Lestari (2010/55293) : Sosialisasi Politik Dalam Masyarakat di
Kenagarian Bukik Batabuah Kecamatan
Candung Kabupaten Agam

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan bagaimana proses sosialisasi
politik dalam masyarakat dikenagarian Bukik Batabuah yang dilihat dari agen-
agen sosialisasinya yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media massa. Latar
belakang dilakukannya penelitian ini adalah berdasarkan observasi awal,
masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah kecamatan Candung kabupaten Agam
masih awam tentang pengetahuan politiknya. Selain itu tingginya tingkat golput
dalam pemilu. Padahal dalam proses sosialisasi politik ada agen-agen yang
berperan penting didalamnya. Oleh karena itu, penulis meneliti tentang proses
sosialisasi politik dalam masyarakat dilihat dari agen-agen sosialisasi politiknya.

Jenis dan analisis datanya menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif,
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses sosialisasi  politik dalam
masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah kecamatan Candung kabupaten Agam
yang dilihat dari agen-agen sosialisasinya yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya,
dan media massa. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di kenagarian
Bukik Batabuah yaitu berjumlah 4957 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
cluster sampling ( area sampling) yaitu berjumlah 99 orang. Cara pengambilan
data melalui penyebaran angket dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul
tersebut dianalisis secara statistik dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya proses sosialisasi politik
dalam masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah ini, yang dilihat dari agen
sosialisasinya yaitu (1) masyarakat yang tersosialisasi melalui agen keluarga
sebanyak 53,3% (tidak baik), (2) agen sekolah sebanyak 53,1% (tidak baik), (3)
agen teman sebaya sebanyak 65,8% (baik), dan (4) agen media massa sebanyak
56,6% (kurang baik). Hal ini berarti proses sosialisasi politik di kenagarian ini
belum berjalan dengan sepenuhnya. Dari keempat agen tersebut, agen teman
sebaya yang paling berpengaruh dalam proses sosialisasi politik dalam masyarakat
di kenagarian Bukik Batabuah di bandingkan dengan agen-agen sosialisasi
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator proses sosialisasi politik
dalam teman sebaya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Politik merupakan suatu hal yang tidak dapat terlepas dalam kehidupan
manusia. Baik secara sadar maupun tidak sadar politik hadir dimana-dimana.
Politik mempengaruhi seluruh kehidupan individu maupun kelompok manusia.
Dengan adanya politik, maka setiap individu maupun kelompok mampu
berpikir kritis terhadap kemajuan bangsa dan negaranya. Didalam kehidupan
politik, sosialisasi merupakan suatu kunci bagi perilaku politik agar dapat
tersalurkan dengan baik ke masyarakat. Menurut Bruce J. Cohen (1992: 100)
menyatakan tujuan-tujuan pokok sosialisasi adalah (1) Orang harus diberi
keterampilan yang dibutuhkan bagi hidupnya kelak di masyarakat, (2) Orang
harus mampu berkomunikasi secara efektif dan mengembangkan
kemampuannya untuk membaca, menulis, dan berbicara, (3) Pengendalian
fungsi-fungsi organik harus dipelajari melalui latihan-latihan mawas diri yang
tepat. (4) Tiap individu harus dibiasakan dengan nilai-nilai dan kepercayaan
pokok yang ada pada masyarakat.

Menurut Abdulsyani (2002: 57) menyatakan sosialisasi adalah proses
belajar yang dilakukan oleh seseorang (individu) untuk berbuat atau bertingkah
laku berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat. Dengan
begitu, sosialisasi merupakan suatu proses dimana individu yang satu dengan
individu yang lain dapat saling mengenal atau melakukan interaksi satu sama

lainnya.



Sedangkan sosialisasi politik merupakan suatu proses bagaimana
memperkenalkan sistem politik pada seseorang dan bagaimana orang tersebut
menentukan tanggapan serta reaksi-reaksinya terhadap gejala-gejala politik.
Tujuan sosialisasi politik itu sendiri adalah (1) untuk memperluas pemahaman
dan penghayatan wawasan terhadap masalah-masalah  politik  yang
berkembang, (2) untuk meningkatkan kualitas diri dalam berpolitik sesuai
aturan hukum yang berlaku, (3) dapat meningkatkan kualitas kesadaran politik
rakyat menuju peran aktif dan partisipasinya terhadap pembangunan politik
bangsa secara keseluruhan.

Melalui sosialisasi politik, individu diharapkan mau dan mampu
berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kehidupan politik. Proses
sosialisasi politik dapat dimulai semenjak anak masih kecil, dan semenjak
anak masuk sekolah. Sosialisasi politik dikalangan anak-anak merupakan
upaya untuk membentuk beberapa sikap politik yang penting. Apabila usia
anak meningkat ke umur remaja maka sosialisasi dan nilai-nilai politik tersebut
ditujukan agar mereka lebih mengerti dan memahami tentang politik yang
berkenaan dengan baik dan buruknya politik itu sehingga mendorong mereka
berpartisipasi maksimal dalam politik. Dan pada saat anak masuk sekolah dan
bergaul dengan masyarakat, anak tidak merasa canggung terhadap
lingkungannya.

Sosialisasi politik tidak hanya dapat dilakukan secara formal, hamun
juga dapat dilakukan secara informal. Masyarakat menjadi agen utama tempat

mensosialisasikan politik yang paling cepat direspon orang. Dengan adanya



sosialisasi politik di tengah-tengah masyarakat, maka orang akan mudah

memahami dan mengerti tentang politik serta mau berpartisipasi dalam politik.

Rush & althoff (2003: 123) menyatakan Partisipasi politik adalah
keterlibatan individu sampai pada macam-macam tingkatan didalam sistem
politik. Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik yaitu dengan jalan
memilih pemimpin negara secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kebijakan pemerintah (Miriam Budiardjo 1982 :1). Jadi dengan adanya
sosialisasi politik yang dilakukan ditengah-tengah masyarakat akan membawa
dampak dan pengaruh besar kepada masyarakat agar mampu melihat politik
secara sehat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya sosialisasi politik
sangat penting sebab sosialisasi politik meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang kehidupan politik. Selain itu sosialisasi politik
sangat penting karena memberikan bekal kepada individu maupun masyarakat
berupa nilai-nilai, norma-norma, adat istiadat, keterampilan, pengetahuan, dan
berbagai gejala politik yang terjadi dalam masyarakat itu sendiri. Proses
sosialisasi politik diharapkan terjadi secara merata diseluruh  lapisan
masyarakat. Berdasarkan pernyataan tersebut, dengan adanya sosialisasi politik
seharusnya masyarakat mengerti dan memahami tentang politik dan ikut
berpartisipasi dalam politik.

Namun kenyataan yang sering terjadi ditengah masyarakat saat

sekarang ini, masyarakat hanya mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang



sedikit tentang politik. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh anggota
DPRD Agam (Bachtiar 45 tahun) pada tanggal 10 April 2013, mengatakan
bahwasannya masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang politik.
Banyak diantara mereka yang awam dengan politik, sehingga pada waktu
pemilu banyak yang golput. Selain itu pada saat diadakan pemilu, masyarakat
cendrung ikut-ikutan dalam menentukan pilihannya, bukan berdasarkan hati
nurani mereka sendiri. Masyarakat cendrung memilih partai-partai yang sudah
tenar dan tidak asing lagi tanpa mengenal siapa kader penerus dalam partai
tersebut.

Begitu juga dengan masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah
kecamatan Candung, sebagai salah satu nagari yang terdapat dikecamatan
Candung kabupaten Agam, nagari ini memiliki berbagai aspek kehidupan yang
saling mendukung satu sama lainnya, seperti sosial, politik, dan agama. Dalam
bidang sosial, masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah memiliki beberapa
kelompok organisasi seperti kelompok pertanian dan kelompok pemuda Bukik
Batabuah. Sedangkan dalam bidang agama seperti majlis taglim dan remaja
mesjid. Dari segi politik, terdapatnya beberapa orang masyarakat yang ikut
menjadi caleg beberapa partai. Seperti partai PAN, dan partai PKB
(Dokumentasi kantor wali nagari Bukik Batabuah).

Nagari Bukik Batabuah masih mencerminkan suasana kenagarian yang
kental, meskipun nagari ini sangat terbuka terhadap nagari luar. Hal ini terlihat
masih dihargai dan dihormatinya peran niniak mamak, bundo kanduang, serta

alim ulama. Masyarakat nagari Bukik Batabuah berdasarkan mata pencarian



terdiri dari petani, pedagang, pegawai negeri, pegawai Swasta, industri
kerajinan dan lain-lain. Berdasarkan hasil pendataan, penduduk nagari bukik
batabuah banyak bekerja disektor pertanian yaitu sebanyak 75 % petani, 8%
pedagang, dan yang paling sedikit bekerja pada sektor pegawai negeri sipil
(PNS) dan lain-lain. Banyaknya penduduk nagari bukik batabuah bekerja
disektor pertanian karena didukung dengan kondisi lahan yang subur dan iklim
yang mendukung dan selanjutnya bekerja disektor perdagangan (dokumentasi
kantor wali nagari Bukik Batabuah).

Berdasarkan observasi awal tanggal 13 Oktober 2013 terlihat
bahwasannya pada saat diadakannya rapat nagari yang membicarakan tentang
kandidat calon wali nagari bukik batabuah, hanya dihadiri beberapa orang dari
undangan yang disebarkan. Selain itu, jarang diadakannya forum-forum
diskusi mengenai politik. Padahal dengan adanya diskusi-diskusi politik
tersebut, telah menyalurkan pemahaman politik kepada individu maupun
kelompok. Diskusi-diskusi politik ini dapat berupa rapat-rapat yang
membicarakan tentang kelangsungan nagari yang lebih baik untuk kedepannya.

Sebagian besar masyarakat dikenagarian Bukik Batabuah kurang
mengetahui tentang fungsi lembaga-lembaga eksekutif, legislatif, dan
yudikatif. Padahal di kenagarian ini, terdapatnya beberapa partai politik. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan oleh bapak Arizal selaku kepala keluarga
yang menyatakan bahwasannya tidak tahu fungsi dari lembaga-lembaga
tersebut. Hanya saja pada saat disuruh memilih pada saat pemilu, kalau ada

kesempatan maka ikut memilih, namun jika sibuk terpaksa golput dulu



(wawancara tanggal 03 oktober 2013). Selain itu, partisipasi masyarakat dalam
pemilu di kenagarian Bukik Batabuah masih tergolong rendah. Sebagaimana
dalam tabel berikut :
Tabel 1.1
Rekapitulasi jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih pada pemilihan umum

Gubernur /Wakil Gubernur provinsi Sumatera Barat dan Bupati /Wakil Bupati
Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Candung Kabupaten Agam Tahun 2010

No TPS DPT Pemilih yang menggunakan hak pilih
Gubernur /Wakil Bupati /Wakil
Gubernur Bupati
1 1 329 147 147
2 2 316 156 156
3 3 480 257 257
4 4 306 169 169
5 5 236 162 162
6 6 248 202 202
7 7 346 234 234
8 8 174 99 99
9 9 267 132 132
10 10 338 142 142
11 11 268 113 113
12 12 311 170 170
13 13 337 158 158
14 14 460 199 199
15 15 255 132 132
16 16 164 94 94
17 17 331 171 171
18 18 306 185 185
19 19 186 87 87
Jumlah 5658 3009 3009
Persentase 55% 55%

Sumber : dokumentasi kantor wali nagari Bukik Batabuah tahun 2010

Sedangkan menurut bapak Ramli, selaku tokoh masyarakat
menyatakan bahwasannya selama ini, masih kurang terlihatnya peran
masyarakat dalam mengkritisi pemerintahan nagari  bukik  batabuah,
masyarakat acuh tak acuh terhadap kondisi pemerintahan yang sedang
berjalan. Padahal kritik atau masukan dari masyarakat merupakan hal yang
sangat penting dalam mencapai kemajuan suatu nagari (wawancara tanggal

28 oktober 2013).



Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya jumlah pemilih yang
menggunakan hak pilihnya pada pemilihan umum Gubernur /Wakil Gubernur
propinsi Sumatera Barat dan Bupati /Wakil Bupati kabupaten Agam Tahun
2010 di Nagari Bukik Batabuah hanya 55% dari jumlah DPT (Daftar Pemilih
Tetap) yang berjumlah 5658 orang. Hal tersebut menunjukkan angka yang
sangat jauh dari yang diharapkan. Dengan artian kurangnya partisipasi
masyarakat dalam pemilihan umum, karna banyaknya golput (golongan putih)
dalam pemilihan. Serta sebagaimana yang diberitakan dalam berita kabupaten
Agam oleh dinas komunikasi dan informatika, selasa 28 september 2010,
menyatakan :

Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Agam,
Fikon S.Pt, mengatakan, partisipasi pemilih pada Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) tahap Il sebesar 51,30 parsen dan
partisipasi ini berkurang dari pemilihan sebelumnya. Dia
merinci, jumlah pemilih yang memberikan hak pilihnya
sebanyak 160.864 pemilih dengan persentase 51,30 parsen dan
jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) di Kabupaten Agam
313.562 pemilih. Sedangkan pada Pilkada putaran I, pemilih
memberikan hak pilihnya sebanyak 174.463 suara dengan
persentase 58,48 parsen. Pihaknya telah melakukan berbagai
sosialisasi di media cetak, elektronik, baliho dan selebaran
untuk meningkatkan partisipasi pemilih. Namun, kesadaran
masyarakat untuk datang ke TPS tetap kurang, sehingga tingkat
golput (tidak memilih) lebih banyak dari Pilkada putaran I.
(Dinas komunikasi dan Informatika, 20 september 2010.
http://www.agamkab.go.id/?agam=berita&se=detil &id=766,
Diakses pada 16 September 2013).

Dari peryataan berita yang diinformasikan oleh dinas komunikasi dan
informatika kabupaten Agam tersebut, menunjukkan bahwasannya terdapatnya
hampir setengah masyarakat yang golput atau tidak menggunakan hak

suaranya pada pemilihan putaran pertama maupun pada putaran kedua.


http://www.agamkab.go.id/?agam=berita&amp;se=detil&amp;id=766

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya berpartisispasi dalam politik masih
rendah. Sehingga pada saat pemilu banyak masyarakat yang tidak mengunakan
hak pilihnya. Serta timbulnya prasangka-prasangka negatif dalam masyarakat.
Banyak diantara masyarakat yang mengatakan bahwasannya ikut berpartisipasi
dalam politik hanya menguntungkan segelintir orang. Orang yang memiliki
kekuasaan dalam politik cendrung lupa dengan rakyatnya. Mereka lebih
mendahulukan kepentingannya sendiri dari pada kesejahteraaan rakyat.
Wawancara dengan ketua PPS (Panitia Pemungut Suara) Bukik Batabuah
periode 2013/2014 (Mulyadi 39 tahun) pada tanggal 15 september 2013,
mengatakan bahwasannya tingkat kesadaran dan partisipasi masyarakat
terhadap politik masih tergolong rendah. Sebagian masyarakat acuh tak acuh
saat namanya belum terdaftar sebagai DPT (Daftar Pemilih Tetap), serta tidak
melaporkan kepada PPS (Panitia Pemungutan Suara) terdekat, sedangkan pada
saat namanya tidak terdaftar dalam daftar penerima bantuan BLT (Bantuan
Langsung Tunai) maupun bantuan Raskin lainnya, sebagian masyarakat
tersebut langsung melapor bahkan datang berbondong-bondong kekantor wali
nagari maupun kantor camat setempat untuk meminta keterangannya.
Kenyataan lain yang ditemukan di lapangan adalah, selama ini masyarakat
hanya memiliki pengetahuan yang sedikit tentang politik, sehingga masyarakat
kurang paham dengan politik serta masyarakat kurang mengetahui caleg-caleg
yang telah mencalonkan diri dalam beberapa partai, dalam kenyataannya

sampai sekarang belum ada foto-foto maupun baliho para caleg tersebut,



padahal tinggal menghitung hari akan diadakan pemilu tingkat daerah
(observasi awal 16 September 2013 ).

Dari penjelasan diatas terlihat jelas, bahwasannya masih kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang politik. Masyarakat masih awam tentang
politik. Dalam menanggapi permasalahan-permasalahan dan pemikiran-
pemikiran yang negatif ditengah-tengah masyarakat tersebut, perlu adanya
sosialisasi politik dalam masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah. Hal ini
bertujuan agar masyarakat memahami dan dapat mengerti tentang politik dan
tidak berpikiran negatif serta tidak ada lagi golput dalam pemilihan umum.
Serta dengan adanya sosialisasi politik dalam masyarakat ini, diharapkan
tingkat kesadaran masyarakat terhadap politik lebih meningkat lagi, sehingga
golput (golongan putih) tidak ditemukan lagi.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Sosialisasi Politik Dalam Masyarakat di

Kenagarian Bukik Batabuah Kecamatan Candung Kabupaten Agam.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis

mengindentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang politik.

2. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap kemajuan nagarinya.

3. Munculnya prasangka-prasangka negatif tentang politik dalam masyarakat.
4. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi-fungsi dari lembaga-

lembaga pemerintah, seperti: eksekutif, legislatif, dan yudikatif.
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5. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam politik, seperti banyaknya yang
golput dalam pemilu.

6. Masyarakat cendrung ikut-ikutan dalam menentukan pilihannya pada saat
pemilu tanpa mengenal terlebih dahulu siapa kader partai tersebut.

7. Kurang optimalnya proses sosialisasi politik dalam masyarakat di
kenagarian Bukik Batabuah kecamatan Canduang kabupaten Agam.

C. Batasan Masalah
Agar terarahnya penelitian ini, maka penulis akan membatasi

permasalahannya sebagai berikut : Proses sosialisasi politik dalam masyarakat
di kenagarian Bukik Batabuah kecamatan Candung kabupaten Agam jika
dilihat dari agen-agen sosialisasi politiknya, yaitu keluarga, sekolah, teman

sebaya, dan media massa.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses

sosialisasi politik dalam masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah jika dilihat
dari agen sosialisasinya yaitu :
a. Keluarga
b. Sekolah
¢. Teman sebaya
d. Media massa
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana proses sosialisasi politik dalam masyarakat di
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kenagarian Bukik Batabuah jika dilihat dari agen sosialisasinya yaitu keluarga,

Sekolah, teman sebaya, dan media massa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Seacara teoritis, Penelitian ini diharapkan memberi informasi dan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Secara praktis,
- Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pedoman pada
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan sosialisasi politik
- Hasil penelitian diharapkan mampu memberi  masukan  kepada
pemerintah maupun lembaga tertentu tentang pentingnya  sosialisasi

politik dalam masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai sosialisasi politik dalam masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah

Kecamatan Candung kabupaten Agam jika dilihat dari agen-agen sosialisasi

politiknya, yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media massa, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Sosialisasi politik melalui agen keluarga dikenagarian Bukik Batabuah
kecamatan candung kabupaten agam berada pada kategori tidak baik yaitu
53.3%. Hal ini berarti belum seluruhnya keluarga di kenagarian Bukik
Batabuah melakukan sosialisasi politik terhadap anggota keluarganya.

Selanjutnya sosialisasi politik melalui agen sekolah berada pada kategori
tidak baik yaitu 53.1%. Hal ini berarti sebagian besar masyarakat di
kenagarian Bukik Batabuah kecamatan Candung kabupaten Agam belum

tersosialisasi politik melalui sekolah.

. Paling dominan berada pada kategori tinggi yaitu sosialisasi politik

melalui teman sebaya dengan persentase 65.8% (baik). Hal ini berarti lebih
dari sebahagian masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah tersosialisasi
politik melalui teman sebaya. Adapun proses dari sosialisasi politik
melalui teman sebaya ini adalah (1) tingkat keakraban dalam berteman,
khususnya dalam penyampaian informasi politi, (2) menumbuhkan sikap-

84
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sikap politik, (3) pengaruh teman sebaya dalam menentukan pilihan politik
temannya.

4. Terakhir sosialisasi politik melalui agen media massa berada pada kategori
kurang baik yaitu 54.3%. Hal ini berarti proses sosialisasi politik melalui
media massa belum terlaksana sepenuhnya, hanya yang tersosialisasi
sebahagian.

5. Jika dilihat dari jenis pekerjaan, maka masyarakat yang bekerja sebagai
PNS dan pelajar yang lebih tersosialisasi politik. Sedangkan masyarakat
yang bekerja sebagai petani dan bekerja sebagai wiraswasta kurang
mendapatkan sosialisasi politik baik itu dari agen keluarga, sekolah, teman
sebaya, dan media massa.

6. Dari keempat agen sosialisasi politik dalam masyarakat di kenagarian
Bukik Batabuah kecamatan Candung kabupaten Agam yaitu keluarga,
sekolah, teman sebaya, dan media massa, agen sosialisasi melalui teman
sebayalah yang paling berperan dalam proses sosialisasi politik dalam
masyarakat. Hal ini berarti masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah

paling dominan tersosialisasi politik dari teman sebaya.

B. Saran
1. Mencermati realitas dalam penelitian ini diketahui bahwa secara
keseluruhan proses sosialisasi politik dalam masyarakat di kenagarian
Bukik Batabuah Kecamatan Candung kabupaten Agam jika dilihat dari agen-
agen sosialisasi politiknya, yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya, dan

media massa termasuk proses sosialisasi yang sedang. Dengan artian,



86

belum seluruhnya masyarakat di kenagarian Bukik Batabuah tersosialisasi
politik. Untuk itu, perlu lebih ditingkatkannya sosialisasi politik dalam
masyarakat yang dilakukan oleh agen-agen sosialisasi politik itu sendiri
(keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media massa).

. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam

tentang proses sosialisasi politik dalam masyarakat.
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